BAB IV
Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Uraian di depan dapat disimpulkan bahwa pertunjukan wayang topeng di
Situbondo pertama kali sekitar tahun 1950. Perintis wayang topeng di Situbondo
ialah Kerte Suwiknyo yang berasal dari Madura. Wayang topeng pementasannya
menggunakan topeng sedangkan dalang yang mengucapkan dialog tokoh. Dalang
bertugas menjadi sutradara dan penggerak utama dalam pementasan wayang
topeng. Dalang mengatur jalannya permainan, mengucapkan dialog tokoh, dan
mengarahkan musik pengiring melalui tanda ‘kecrek’. Pementasan wayang topeng
tidak berdasar naskah tetap, namun lakon secara lisan yang dimiliki dalang
melalui pengalamannya belajar ‘menjadi asisten bapak suwono dan belajar
otodidak.

Semua pemain wayang topeng adalah laki-laki, hal tersebut berkaitan pada
zaman itu merupakan hal tabu apabila wanita menampilkan dirinya di depan
umum semalam suntuk. Aturan tersebut tetap dipakai dalam pementasan wayang
topeng Kadaryono. Pemain wayang topeng harus bisa menari dan mampu
menyeimbangkan antara gerakan dengan suara dalang. gerak yang dilakukan
harus bisa mewakili karakter topeng yang dipakai atau tokoh yang dimainkan.
Contohnya ketika pemain wayang topeng memerankan tokoh Janoko, seorang
ksatria yang mempunyai sifat dan tingkah laku yang tenang, lemah lembut,
wibawa, dan romantis. Gerak yang dilakukan pelan dan tidak patah-patah

didukung dengan langkah kaki yang kecil-kecil. Contoh lainnya ketika pemain
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memerankan tokoh Gatot Kaca seorang ksatria yang jujur, pemberani, dan
tangguh maka gerak yang dilakukan tegas dan patah-patah. Langkah kaki yang
dilakukan merupakan langkah kaki yang lebar. Ketika pemain memerankan tokoh
wanita seperti Sumbadra, maka gerak yang dilakukan pelan dan tidak patah-patah,
langkah kakinya pun kecil, dan geraknya gemulai seperti seorang wanita.

Pemilihan pemain memerankan tokoh ditentukan oleh dalang yang
bertindak sebagai sutradara. Pemain yang memiliki tubuh kecil dan kurus tidak
akan memerankan tokoh Sosromuko yang dalam hal ini adalah raksasa. Begitu
juga dengan pemain yang memiliki otot lengan yang besar tidak akan
memerankan tokoh Sumbadra yang lemah lembut, ia akan memerankan tokoh
ksatria yang tangguh seperti Gatot Kaca dan Brotoseno.

Musik pengiring wayang topeng menggunakan gamelan dengan instrumen
yang dipakai yaitu bonang, saron, peking, gender, gambang, demung, slenthem,
kendang, gong, seruling, dan drum. Tata rias dan busana yang digunakan dalam
pementasan menggunakan topeng sebagai pembeda karakter tokoh. Pementasan
wayang topeng menggunakan panggung prosenium dengan pemakaian lampu
neon, fresnel, spotlight, foot light, dan flash light. Pementasan wayang topeng
berdurasi sekitar 4 sampai 6 jam, dimulai dari jam 10 malam hingga jam 4 dini
hari. Pementasan terdiri dari tari, dialog, monolog, tembang, gending, dan
lawakan. Urutan penyajian pementasan yaitu pembukaan, pengenalan cerita,
punakawan, cerita inti, dan penyelesaian cerita.

Wayang topeng Kadaryono lakon Sumbadra Tundhung selain memberikan

hiburan dapat menyampaikan pesan tentang keimanan pada Tuhan, keadilan,
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kesabaran, dan tata cara hidup berumah tangga. Fungsi dari pementasan wayang
topeng Kadaryono yaitu sebagai sarana hiburan, sebagi presentasi estetis, sebagai
pengikat solidaritas masyarakat, sebagai media propaganda keagamaan, sebagai
propaganda pemerintah, dan sebagai perangsang produktifitas.
B. Saran
1. Untuk Pemerhati Wayang Topeng Kadaryono

Berkurangnya minat tanggapan pada wayang topeng, tidak menyurutkan
kecintaan pemain wayang topeng dalam berkarya. Usaha pelestarian wayang
topeng muncul dari pelaku kesenian tersebut, akan lebih baik jika mendapat
dukungan dari semua pihak dalam masyarakat. Dukungan terbesar yang
diperlukan ialah dukungan dari pemerintah, dukungan tersebut dapat berupa
pembinaan ataupun perekrutan regenerasi khususnya pada dalang.
2. Untuk Peneliti Selanjutnya

Banyaknya aspek yang ada pada pementasan wayang topeng
membutuhkan data yang banyak. Data yang disajikan pada laporan penelitian
skripsi ini masih kurang rinci, penelitian membutuhkan waktu lama untuk
menelusuri data terdahulu. Akan lebih baik jika peneliti selanjutnya
mengumpulkan data sebanyaknya, baru kemudian menentukan dari sudut pandang

mana yang akan diteliti.
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Narasumber

Hosnatun, , kecamatan Panji - Situbondo
Kadaryono, 58 tahun, desa Lumutan, Botolinggo - Bondowoso

Kutunuk, , kecamatan Situbondo — Situbondo
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